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ñBarito Timur Dalam Potret Pariwisataò 

(Penulis : Rico Irwanto NDDB) 

 

 Potensi Pariwisata yang di miliki Kabupaten Barito Timur, tidak  kalah dengan wilayah lainnya yang 

ada di Kalimantan Tengah, meskipun daerah ini tidak memiliki wisata bahari (kelautan) seperti Kotawaringin, 

Seruyan, dan Sukamara. Namun, wisata lain masih dapat kita temukan dengan cara yang berbeda dan begitu 

khas. Ada banyak orang yang bertanya, Barito Timur?  Letak sungai Barito nya ada dimana? Tentu pertanyaan 

ini menarik untuk kita jawab, bahwa benar kabupaten kita tidak dialiri langsung oleh Sungai Barito. Tetapi, 

perlu kita ketahui bahwa sungai-sungai yang ada, langsung bermuara ke sungai barito dan sungai ini langsung 

dialiri dari wilayah pegunungan yang ada salah satunya yakni, Sungai Karau. Sungai ini mengalir dari wilayah 

Gunung Kasali yang merupakan Pegunungan tertinggi di Kabupaten Barito Timur.  

 Desa Magantis, Desa Harara, Desa Pulau Patai, Desa Juru Banu, Desa Tampu Langit, Desa Wuran, 

Desa Ipu Mea, Desa Muara Palantau, Desa Muara Awang dan  Desa Mawani adalah sebagian desa yang dapat 

kita kelola menjadi wilayah desa wisata susur sungai menggunakan klotok (Perahu Mesin), tempat-tempat ini 

menyimpan keunikan tersendiri. Di Barito Timur, kita memiliki banyak desa yang dapat dikelola bersama, itu 

berarti potensi wisata susur sungai menjadi salah satu potensi yang sangat menjanjikan yang kita miliki.  

 Barito Timur memiliki luas wilayah 3.834 m2 dan jumlah penduduk 96.820 jiwa (2010), serta terbagi 

dalam 10 kecamatan menjadikan kabupaten ini kaya akan sumber daya alam dan kebudayaannya yang sangat 

tinggi. Selama ini kita mungkin hanya mengetahui tentang objek wisata Rumah Betang (Pasar Panas), Makam 

Puteri Mayang (Jaar), Wisata Taman Anggrek (Murutuwu), Lewu Hante Soeta Ono (Siung Telang), Riam 

Kendong (Sibung), Liang Ayah (Batu Sahur), Bendungan Karau (Batu Putih) dan Bendungan Tampa ( Tampa). 

Kita tidak mengetahui bahwa potensi pariwisata yang kita miliki sangat banyak, bahkan lebih daripada itu. 

Dalam pengembangan Pariwisata kita wajib memahami tentang Sapta Pesona yakni : Aman, Sejuk, Indah, 

Kenangan, Bersih, Tertib dan Ramah Tamah dimana setiap objek wisata yang ada harus memiliki syarat-syarat 

utama ini. Namun disisi lain insfrastruktur jalan ditambah fasilitis umum yang tersedia juga menjadi salah satu 

pendorong utama perkembangan Pariwisata yang ada. Dibawah ini penulis menjelaskan tentang beberapa objek 

pariwisata yang kita miliki :  

1. Punsak Teletrobalo ( Desa Ampari Bura/Bahalang, Kec. Patangkep Tutui) 
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          Untuk menuju objek wisata ini, kita dapat melewati 5 jalur perjalanan dan setiap jalur memiliki tantangan 

tersendiri. Tetapi penulis menyarankan jika wisatawan ingin berkunjung ke Puncak Teletrobalo, sebaiknya 

melewati jalan Tamiang Layang ï Hayaping ï Ampari - Apar Batu - Ampari Bura Dalam - Bahalang/Lalap 

karena hanya melewati jalur ini saja keadaan jalan bisa untuk dilalui kendaraan bermotor. 

 

Dari kota Tamiang Layang menuju Desa Ampari Bura, akan menempuh perjalanan kurang lebih 1,5 jam 

jika kondisi jalan yang masih kering. Jika pada saat hujan maka akan sedikit berbahaya, karena kita akan 

melewati perbukitan yang sangat curam menuju desa Apar Batu.  

 

          Disarankan kepada wisatawan yang ingin berkunjung kesini agar dapat membawa perlengkapan pribadi 

seperti helm, jas hujan, masker dan lain-lain. Ini semua untuk keamanan dan kenyamanan para wisatawan yang 

berkunjung ke lokasi ini, puncak ini sering dikunjungi oleh masyarakat sekitar desa baik untuk sekedar 

bersantai dan berfoto karena objek yang ada menjadi daya tarik utama tempat ini. Setiba disana kita dapat 

memilih untuk tetap menikmati pemandangan dari bawah atau mencoba melihat pemandangan dari atas. Kkita 

perlu mendaki dengan jarak yang ditempuh sejauh 30 M lagi menuju Puncak Teletrobalo, salah satu puncak 

dengan jarak pandang seluas 360 derajat.  

  Saat malam hari, dari Puncak Teletrabalo ini kita akan melihat bundaran obor yang berada di Kota 

Tanjung. Obor tersebut menyala setiap malam dan menjadi salah satu pemandangan yang sangat memukau 

meskipun dari kejauhan, dari Puncak ini juga kita dapat melihat hamparan pegunungan meratus yang ada di 
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Kalimantan Selatan, dimana pegunungan tersebut menjadi pegunungan tertinggi di Kalimantan Selatan yakni 

Gunung Halau-Halau (1901 Mdpl). Ketika memasuki desa-desa wilayah perbukitan ini kita akan melihat 

pemukiman dan aktivitas masyarakat adat Dayak Maanyan sehari-hari, mayoritas pekerjaan masyarakat yang 

berada di wilayah perbukitan ini adalah sebagai petani dan sebagian mereka banyak juga yang bekerja sebagai 

karyawan di perusahaan sekitar maupun bekerja di instansi pemerintah. Kita juga akan disuguhkan dengan 

hijaunya deretan pepohonan dan aktivitas pertambangan yang masih beroperasi disekitar desa ini.   

 

Gambar diatas adalah pemandangan alam yang ada disekitar desa Lalap-Bahalang pada saat pagi hari 

sekitar jam 05:00 WITA, disini matahari terasa lebih cepat terbit begitu pula saat terbenam. Dengan latar 

pegunungan yang tertutup oleh awan serta tenda, tempat dimana penulis dan kawan-kawan bermalam menjadi 

salah satu keindahan alam yang tidak ternilai rasanya.  Jika para wisatawan berminat untuk berkunjung kesini 

alangkah baiknya, jika membawa teman-teman maupun keluarga untuk menginap dan mendirikan tenda 

ditempat ini. Sehingga para wisatawan dan keluarga atau teman-teman, bisa bersama-sama menikmati 

pemandangan yang indah saat matahari terbenam dan pagi harinya akan disambut dengan keindahan dan 

kehangatan matahari pagi yang akan semakin menambah kebersamaan. 

2. Punsak Marintis  (Desa Ampari Bura/Bahalang, Kec. Patangkep Tutui). 
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Puncak Marintis berada tidak jauh dari Pegunungan Teletrobalo, hanya berjarak 500 M dibelakang  

perbukitan tersebut. Perbukitan ini memiliki keunikan tersendiri, karena pada bagian bawah bukitnya memiliki 

batu rapuh yang dapat dijadikan tempat refling tetapi tidak dapat digunakan untuk rock claimbing, karena batu 

tersebut tidak memiliki poin seperti batu-batu pada umumnya. Penulis menyarankan jika ingin berkunjung ke 

bukit ini, kita bisa membawa perlengkapan lengkap untuk kegiatan outbound agar perjalanan kita lebih 

menantang lagi. 

 

Selain daripada itu, bukit ini yang memiliki ketinggian yang agak lebih rendah dari perbukitan yang 

lain, maka  kita dapat dengan mudah melihat awan yang muncul melewati kita pada saat pagi hari dan posisi 

matahari yang terbit tepat berada didepan kita. Perbukitan yang terlihat tinggi, didalam foto diatas adalah 

Puncak Teletrobalo. Penulis juga telah menjelaskan tentang keindahan bukit tersebut.  

 

Jika ingin mengunjungi tempat ini, maka hal utama yang harus diperhatikan adalah keamanan dan 

kenyamanan kita. Disini penulis memberi saran jika kita ingin berkunjung kesini mungkin lebih baik bermalam 

dan membawa pelengkapan pribadi seperti : Tenda, matras, perlengkapan memasak, selimut/sleeping bag, dan 

perlengkapan lainnya yang berkaitan tentang perkemahan. Karena puncak keindahan dari tempat ini yaitu pada 

saat pagi hari, kita dapat melihat dan menikmati lebatnya hutan di kawasan ini yang diselimuti oleh awan yang 

sering kami juluki sebagai óawan kintonô. 

3. Goa Lunting ( Desa Ampari Bura/Bahalang, Kec. Patangkep Tutui).  

Goa Lunting/liang lunting berada tidak jauh dari pegunungan Teletrobalo dan pegunungan Marintis, goa 

ini berada di desa Lalap-Bahalang. Goa ini hanya berjarak 300 M dari bukit marintis, dalam perjalanan menuju 

Goa ini kita akan melewati perladangan suku Dayak Maanyan dan Dayak Dusun Deah yang ada ditempat 
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tersebut, di mana pola perladangan yang dilakukan secara berpindah-pindah sudah menjadi kebudayaan 

berladang masyarakat adat selama ratusan tahun yang lalu.  

Hubungan antara Liang Lunting dan bukit Teletrobalo tidak dapat dipisahkan bagi penduduk sekitar.  

Setiap penulis ingin masuk kedalam goa, penulis harus óizinô terlebih dahulu dengan penduduk yang berladang 

disekitar tempat ini, karena mereka mengatakan bahwa setiap tahun keluarga keturunan dari pemilik bukit 

Teletrobalo dan Liang Lunting selalu ómiwit adiau pangantuô atau memberi sesajen kepada sesepuh/leluhur 

yang ada pada tempat tersebut. Agar alam dan pedesaan yang ada disekitar desa ini dapat terjaga dengan baik 

dan tidak terjadi apa-apa kepada orang-orang yang mengelolanya. 

Untuk turun menuju goa ini kita harus menggunakan kekuatan ekstra, karena kita akan menuruni 

hampir 6 M dan posisi dibawah batu ini ada jurang yang lumayan terjal. Diperlukan kerjasama dengan teman-

teman yang lain jika ingin turun maupun naik ke wilayah goa Lunting ini. 

 

Konon dibawah bukit teletrobalo tersebut, ada goa yang dapat menjadi jalan masuk dan keluar menuju 

goa Lunting ini namun tidak kelihatan, padahal jarak bukit dan goa tersebut kurang lebih 800-1000 M. Dalam 

liang ini pun masih dapat kita temukan sarang walet hitam dan putih yang bersarang didalam goa,  tetapi tidak 

boleh ada satu orang pun yang mengambil sarang tersebut, karena sarang tersebut menjadi salah satu penunggu 

yang dihargai dalam goa tersebut. 
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        Karena ada pantangan dan larangan maka tidak ada seorang pun yang berani mengambilnya, bahkan 

hutan yang berada didepan goa tersebut masih asri dan terjaga tidak ada yang berani menebangnya bahkan 

membuatnya menjadi perladangan. Ketika masuk kedalam goa tersebut tidak boleh ada seorang pun yang 

berkata kasar/jorok, meludah, kencing sembarangan dan melakukan hal-hal yang tidak senonoh. Dalam goa  

ada salah satu ruang sempit, menuju atas goa dimana hanya dapat kita lalui jika sanggup merangkak kedalam 

dengan postur tubuh yang kecil. Namun, selama ini tidak ada orang-orang yang berani masuk sampai atas goa 

tersebut karena sangat gelap meskipun menggunakan penerangan yang lengkap, selain itu juga udara oksigen 

didalam goa ini sangat terbatas menjadi salah satu penghambat.  Goa ini memiliki lebar 6 m dengan tinggi 4 m, 

maka disarankan jika kita berkunjung ke Pegunungan Teletrobalo dan Pegunungan Marintis hendaknya kita 

mampir juga ke Goa Lunting yang penuh dengan teka-teki ini. 

 

4. Ranu  Metak  Makolong (Desa Ampari Bura/Bahalang, Kec. Patangkep Tutui) 

Ranu Metak Makolong (Air terjun Makalong) ini berada tidak jauh dari perbukitan Teletrobalo dan 

perjalanan masih di daerah desa Ampari Bura/Bahalang sekitar 1 Km dari bukit tersebut. Jalan menuju air 

terjun ini tepat berada dibelakang Gereja Katolik Bahalang atau berhadapan dengan Bukit Jodoh. Kita bisa 

berjalan kaki menuju lokasi sejauh 1 Km dan kendaraan kita pun dapat dibawa setengah perjalanan masuk ke 

hutan 

 


